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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 50% pasien tidak 

mengonsumsi obat dengan cara yang tepat. Sebuah studi di India 

menunjukkan bahwa sekitar 72% dari responden tidak memeriksa tanggal 

kadaluwarsa saat membeli atau mengonsumsi obat. Studi lain juga 

mengungkapkan bahwa 17% orang bersikap acuh tak acuh terhadap 

pemeriksaan tanggal kadaluwarsa. Di sisi lain, sebuah studi di Nigeria 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta 93,3% memiliki kesadaran yang baik 

mengenai obat-obatan kadaluwarsa. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmed et 

al. di Karachi mengungkapkan bahwa 20% responden tidak menyadari 

dampak berbahaya dari obat kadaluwarsa, sementara studi Singh 

menunjukkan bahwa mayoritas 84% orang biasanya memeriksa tanggal 

sebelum menggunakan obat (Eltaib & Alanazi, 2020). 

Menurut data dari Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2013, sebanyak 

103.860 obat disimpan oleh 294. 959 rumah tangga di Indonesia untuk 

pengobatan pribadi. Dari total obat yang sedang digunakan sebesar 32,1%, 

sementara 47% sebagai sisa pengobatan, dan 42% untuk persediaan (Wisda 

Praja et al., n.d.). Obat keras menduduki persentase sebesar 35,7% dari jenis 

obat yang paling banyak disimpan, sementara antibiotik menduduki 

persentase kedua sebesar 27,8%. Menyimpan obat-obatan secara 

sembarangan tanpa pengawasan tenaga medis yang kompeten sangat tidak 

dianjurkan, terutama obat-obatan yang termasuk golongan keras dan 

antibiotik. Penggunaan obat-obatan terlarang bisa muncul ketika obat 

disimpan dengan tidak benar atau tanpa pemahaman yang memadai, yang 

pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas obat yang digunakan (Wisda Praja 

et al., n.d.). Lebih dari 7.000 nyawa melayang setiap tahunnya karena 



 

kesalahan dalam pengobatan. Kesalahan pengobatan, terutama penggunaan 

obat yang tidak tepat, sering kali dapat menyebabkan kerugian dalam 

perawatan pasien, menjadikannya jenis kesalahan medis yang umum yang 

dapat berdampak negatif pada pasien (Iskandar et al., 2022). 

Tingkat kesadaran masyarakat Indonesia terhadap Beyond Use Date 

(BUD) masih cukup rendah menurut riset (Cokro et al., 2022).Informasi 

mengenai batas penggunaa obat (BUD) belum diketahui oleh 95% 

masyarakat Indonesia, dari seluruh responden 100% mengaku belun pernah 

mendapatkan penjelasan dari apoteker terkait Beyond Use Date (BUD) . 

Menurut beberapa informer mengira bahwa Beyond Use Date (BUD) dan 

Expired Date (ED) pada kemasan produk itu sama. Pada studi lain di wilayah 

Kecamatan Menteng, Jakarta Pusat berdasarkan survei pendahuluan dari 20 

responden, hanya 5 (25%) yang mengetahui konsep Beyond Use Date untuk 

obat-obatan. Pada investigasi lain yang dilakukan oleh (Rosanti et al., 2023) , 

terungkap bahwa Komunitas Perumahan Sugio di Kabupaten Lamongan 

menunjukkan pemahaman yang kuat tentang batas waktu penggunaan, 

dengan 36 orang (81,8%) menunjukkan pengetahuan yang baik, sementara 

sebagian kecil 8 orang (18,2%) memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

topik tersebut. Sebuah penelitian yang dilakukan dimasyarakat Banjarbaru, 

Kalimantan Selatan, menemukan bahwa pemahaman tentang Beyond Use 

Date (BUD) atau penyimpanan obat secara terbuka dinilai kurang baik 

(41,8%-43,3%) (Rosanti et al., 2023). 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan (Gita Senja Pertiwi, 2021), 

ditemukan bahwa kesadaran masyarakat mengenai Beyond Use Date atau 

keefektifan obat setelah tanggal kadaluwarsa masih cukup terbatas. Hal ini 

tercermin dari tingkat pemahaman yang relatif rendah, yaitu 67-94% dalam 

hal pengetahuan tentang bentuk sediaan cair. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Isnenia, 2024), dari kelompok obat racikan ada 10% 

responden menyampaikan bahwa kemasan atau label obat tidak memuat 

informasi tanggal kedaluwarsa. 



 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan ibu balita di Puskesmas Arut Selatan 

tentang Beyond Use Date dan Expired Date pada obat sediaan obat 

sirup dan puyer? 

2. Bagaimana sikap ibu balita di Puskesmas Arut Selatan terhadap Beyond 

Use Date dan Expired Date pada obat sirup dan puyer? 

3. Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan dan sikap ibu balita di 

Puskesmas Arut Selatan terhadap Beyond Use Date dan Expired Date 

pada obat sirup dan puyer? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan ibu balita di Puskesmas Arut Selatan 

tentang Beyond Use Date dan Expired Date pada sediaan obat sirup dan 

puyer? 

2. Mengetahui sikap ibu balita di Puskesmas Arut Selatan terhadap 

Beyond Use Date dan Expired Date pada sediaan obat sirup dan puyer? 

3. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan ibu balita di Puskesmas 

Arut Selatan terhadap Beyond Use Date dan Expired Date pada obat 

sirup dan puyer? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi dalam peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman ibu balita di Puskesmas Arut Selatan tentang Beyond Use 

Date (BUD) dan Expired Date (ED) pada sediaan obat sirup dan puyer. 

2. Manfaat Praktis  

Memberikan masukan yang berguna bagi pihak Puskesmas Arut Selatan 

dalam meningkatkan program kesehatan masyarakat terutama dalam hal 

penggunaan obat-obatan. Dengan mengetahui tingkat pengetahuan ibu 

balita tentang Beyond Use Date (BUD) dan Expired Date (ED) pada 

sediaan obat, puslesmas dapat memberikan edukasi yang lebih efektif 

dan terarah kepada masyarakat. 



 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

1. Tingkat pengetahuan ibu balita di Puskesmas Arut Selatan tentang Beyond 

Use Date (BUD) dan Expired Date (ED) pada sediaan obat sirup dan 

puyer sebagian besar berada pada kategori cukup. 

2. Sikap ibu balita terhadap Beyond Use Date (BUD) dan Expired Date (ED) 

pada sediaan obat sirup dan puyer juga sebagian besar berada pada 

kategori cukup. 

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 

sikap ibu balita (p-value = 0,037; r = 0,209). Hubungan ini termasuk 

dalam kategori lemah, sehingga menunjukkan bahwa pengetahuan 

berperan dalam membentuk sikap, namun masih ada faktor lain yang turut 

memengaruhi. 

6.2  Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian mengenai 

Beyond Use Date (BUD) dan Expired Date (ED) pada berbagai bentuk 

sediaan obat dan pada kelompok masyarakat yang lebih beragam. 

2. Disarankan bagi tenaga kesehatan untuk lebih aktif memberikan edukasi 

langsung kepada ibu balita mengenai perbedaan BUD dan ED, serta cara 

penyimpanan obat yang benar. 

3. Disarankan untuk memanfaatkan media informasi seperti leaflet, poster, 

dan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi terkait BUD dan 

ED agar pemahaman masyarakat semakin meningkat. 
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